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A. Latar Belakang

Budaya merupakan hasil dari pemikiran manusia. Budaya timbul dari semua cipta,
rasa, dan hasil karya manusia yang dijadikan kebiasaan dalam kehidupannya, menurut
Soelaeman Somardi seorang ahli sosiolog. Manusia sebagai makhluk sosial tentunya
tidak akan pernah bisa hidup sendiri, di dalam kehidupan sosialnya budaya hidup
mempengaruhi cara manusia bersosialisasi.

Dalam penelitian ini perupa meneliti salah satu produk budaya yaitu tabu. Tabu
merupakan salah satu produk folklor setengah lisan dalam bentuk kepercayaan
masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Tabu adalah pantangan
oleh sebagian masyarakat, sering pula masyarakat menganggapnya sebagai mitos atau
sebatas warisan leluhur. Menurut wikipedia.org, Pamali nama lain Tabu menurut Bahasa

Sunda.

Ungkapan pantang larang itu sesungguhnya merupakan warisan turun temurun,
sebagai kepercayaan rakyat (folk belief) atau keyakinan rakyat dari generasi terdahulu
kepada generasi penerusnya yang tersebar secara lisan, menurut Abidin Gaffar. Ungkapan
pantang larang pada intinya menanamkan nilai-nilai agama, budaya, dan norma-norma

sosial yang ada dalam masyarakat kepada generasi penerus bangsa.

Berdasarkan pengalaman yang perupa alami, pantangan atau tabu masih sering

diucapkan orang dewasa, guru, bahkan teman bermain perupa untuk anak dengan maksud



menasehati anak agar lebih cepat menuruti. Namun apa yang diucapkan tersebut dapat
menakuti bahkan mengancam anak tersebut. Terkadang tabu yang diceritakan adalah tabu

yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menghilangkan maksud dan tujuan awalnya.

Seperti contohnya, jika duduk di depan pintu akan menghalangi rezeki yang akan
masuk ke dalam rumah (maksud sebenarnya: orang tidak dapat masuk ke rumah
terhalang), tidak boleh tiduran tengkurap nanti ibunya meninggal (maksud sebenarnya:
sakit dadanya), tidak boleh pura-pura menangis nanti orang tua meninggal (maksud
sebenarnya: buat berisik), jangan bermain saat magrib (maksud sebenarnya: berbahaya
karena gelap), jangan duduk di atas bantal nanti bisulan (maksud sebenarnya: tidak

sopan).

Berdasarkan pengalaman perupa tabu yang disebar secara lisan selain dapat
menghilangkan maksud maupun tujuan awalnya, juga mampu membuat perupa merasa
takut. Hal itu menjadikan perupa merasa prihatin. Ditambah lagi adanya karakter anak
usia dini yang suka mengikuti perilaku, sikap, dan perkataan orang tuanya. Usia dini
merupakan ~ masa  awal  paling penting  kehidupan  anak,  menurut

https://www.nutriclub.co.id.

Oleh karena itu, hendaknya orang dewasa maupun guru haruslah memberi contoh
yang baik dengan cara harus dijelaskan masuk akal. Tidak mendisiplinkan dengan
ancaman yang dapat membuat anak menjadi takut. Sehingga anak-anak akan mengerti
dan tidak kehilangan fase penting kehidupannya hingga saat dewasa nanti tidak

menggunakan cara seperti itu untuk mendisiplinkan orang lain.



Budaya masyarakat terhadap tradisi lisan seperti tabu sering dianggap hanya ucapan
leluhur semata atau mitos. Tetapi perupa menganggap tabu mempunyai tujuan dan fungsi
penting di masyarakat, terlebih pada anak-anak. Agar anak lebih mudah menurut karena
takut, maka tabu atau pantangan diucapkan secara lisan pada anak dan dibuat menakutkan

oleh orang dewasa, bahkan guru.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi sebenarnya mengenai cara orang tua
memberikan bahan bacaan untuk anak, maka dilakukan pra-survey dengan menyebarkan
kuesioner dengan media google form. Adapun kuesioner disebarkan melalui media social,
yaitu whatsapp dengan 35 orang. Maka berdasarkan penyebarkan kuesioner tersebut
diperoleh data 91,4 % orang tua lebih suka membeli buku fisik dibandingkan anak
membaca melalui media sosial.

preferensi dalam cara memberikan bacaan untuk anak

1% pawalan

Diagram 1.1. Hasil Kuesioner Pra-Survey Untuk Mengetahui Cara Orang Tua Memberikan Bahan
Bacaan Untuk Anak. Sumber: Dok. Pribadi, 2020

Hurlock (338) menyatakan bahwa anak-anak usia sekolah menyukai cerita

bergambar atau picture book karena (1) anak memeroleh wawasan mengenal masalah



pribadi dan sosialnya melalui picture book, (2) mudah dibaca, bahkan anak yang kurang
mampu membaca dapat memahami arti dari gambarnya, (3) gambar berwarna-warni dan

cukup sederhana mudah dimengerti anak-anak.

Dapat dikatakan bahwa picture book merupakan media efektif dalam membentuk
karakter anak, karena pada dasarnya setiap anak menyukai referensi belajar yang tidak
membosankan untuk dibaca. Maka picture book adalah salah satu pilihan yang tepat untuk
menjaga fokus anak. Melalui picture book mereka belajar apapun, bukan hanya belajar
topik tetapi belajar cara berperilaku sehari-hari mereka; juga belajar bentuk, warna, dan

membaca.

Berdasarkan masalah diatas, perupa terdorong untuk menciptakan sebuah rancangan
karya picture book dengan harapan dapat menjadi alternatif dalam mendidik anak-anak
sejak dini. Dengan cara memberikan nasehat yang sesuai dengan anak, tanpa membuat
anak menjadi takut atau merasa diancam. Agar anak terbiasa dengan berperilaku positif,

dan tidak kehilangan fase awal paling penting dalam kehidupannya.

B. Perkembangan Ide Penciptaan

Penemuan ide pembuatan picture book sendiri terjadi pada mata kuliah studio desain,
dimana perupa memilih picture book sebagai karya yang perupa buat. Perupa sangat
menikmati proses pembuatan picture book pada saat mata kuliah studio desain, sehingga

menjadikan perupa ingin mengembangkan kemampuan perupa dalam membuat picture

book lebih dalam lagi.



Pada awal seminar maupun di studio desain, perupa mengambil topik tentang
diskriminasi dan pembelajaran tentang toleransi yang akan juga diterapkan pada picture
book, tetapi lingkungan dimana perupa tinggal sangat minim diskriminasi dikarenakan
sudah terbukanya pikiran anak-anak mengenai perbedaan bentuk, ukuran, dan warna kulit

antar manusia.

Akhirnya perupa langsung mengganti menyusun proposal pembelajaran budaya tabu
berdasarkan pengalaman masa kecil perupa. Orang dewasa di sekitar perupa sering kali
menasehati dengan cara mengucapkan secara lisan yang berujung menakutkan dan jauh
dari maksud yang sebenarnya, yaitu tabu atau pantangan yang berarti tidak boleh

dilakukan apabila perupa melakukan hal yang tidak sesuai.

Berdasarkan penjelasan tersebut, perupa menciptakan sebuah media pembelajaran
tentang maksud dan penjelasan yang lebih mudah diterima oleh anak-anak agar tidak
tumbuh rasa takut. Dikarenakan larangan-larangan dengan akibat yang sedikit
mengancam akan menakutkan mereka. Bahkan orang dewasa dengan maksud untuk

menasihati terkadang memilih untuk berbohong kepada anak agar mereka cepat menurut.

Penyampaian yang baik dan benar merupakan faktor utama dalam pembelajaran anak,
karena membuat fokus dan tidak mudah bosan. Dalam penyampaian pembelajaran,
terkadang pengajar mengalami hambatan, salah satunya karena anak-anak susah untuk
memperhatikan apa yang dikatakan pengajar mereka. Oleh karena itu dibutuhkan media
menarik anak-anak belajar tanpa paksaan karena media tersebut sesuai tahap

perkembangan mereka.



C. Fokus Penciptaan

1. Konseptual

Rancangan perupa adalah buku cerita bergambar atau picture book bertema
pembelajaran karakter anak yang mudah dipahami oleh anak umur sekolah dasar atau
6-12 tahun. Agar anak dalam mencerna nasehat yang umumnya ada di tengah
masyarakat menjadi lebih mudah. Terutama tentang tabu atau larangan yang harus
dihindari. Pada umumnya masyarakat mengucapkan secara lisan tabu atau larangan
tersebut dengan akibat yang sedikit mengancam akan menakutkan mereka agar anak

mau menurut.

Namun berbeda yang perupa lakukan, tabu atau larangan yang harus dihindari
perupa kemas menjadi sebuah cerita sederhana dalam picture book. Sehingga pesan
moral yang terkandung dalam tabu dapat dicerna lalu dipahami dengan mudah
kemudian dihindari. Picture book tersebut membuat anak terbiasa belajar
menyesuaikan sikap mereka dengan tradisi masyarakat dan kebiasaan orang disekitar
mereka. Seperti contoh alasan kenapa mereka tidak boleh bermain di depan pintu,

karena jelas hal itu akan mengganggu orang lain.

Pada akhir halaman picture book karya perupa dijelaskan dengan bahasa
Indonesia yang baik dan mudah dipahami untuk anak tentang sesuatu nasehat yang
umumnya ada di tengah masyarakat kenapa dilarang. Dibuat menjadi sebuah cerita
yang disajikan dalam media buku bergambar atau picture book. Dengan

menyampaikan bahwa hal-hal yang dilanggar oleh anak-anak memiliki akibat yang



akan terjadi pada diri mereka sendiri dan orang lain, hal ini juga dapat memberikan
contoh kepada anak sehingga nantinya anak tidak akan mengulanginya saat mereka
dewasa dan cara mereka menyampaikan nasihat yang mereka dengar dari orang lain

juga mereka sampaikan dengan benar, tidak dengan berbohong dan menakut-nakuti,

2. Visual

Untuk mewujudkan konsep tersebut maka warna-warna yang digunakan di
picture book adalah warna-warna yang cerah tetapi tidak terlalu mencolok, dan
lembut. Karakter ilustrasi yang digambar dipilih jenis gambar berupa kartun 2
dimensi agar cocok dengan style yang disukai anak. Hal ini karena kartun 2 dimensi
disukai oleh anak-anak bahkan orang dewasa. Karakteristik font yang dipilih perupa
adalah font dengan bentuk dan goresan yang mendekati dengan tulisan tangan agar

terkesan polos, dan santai.

3. Operasional

Untuk mewujudkan karya picture book, perupa melakukan studi referensi karya
picture book baik dari internet maupun ke toko buku. Selain itu perupa juga
melakukan referensi karakter anak-anak maupun orang dewasa dengan mencari
contoh anak-anak maupun orang dewasa yang sesuai dengan kriteria yang akan

dibuat. Yang nantinya karakter tersebut akan dibuat menjadi kartun 2 dimensi.

Teknik penggambaran diawali dengan menggambar storyboard secara manual

dikertas. Dilanjutkan pembuatan sketsa yang dilakukan langsung secara digital.



Kemudian dilanjut dengan teknik pewarnaan yang juga menggunakan teknik digital

dengan aplikasi Procreate.

Penyuntingan halaman dan tulisan dilakukan dengan Photoshop. 1de cerita karya
picture book perupa dikembangkan sendiri oleh perupa sesuai pengalaman perupa.
Hal ini dimaksudkan agar tujuan maupun maksud cerita pada karya picture book
perupa dapat sesuai dengan konsep yang telah dibuat. Hasil akhir karya picture book

perupa akan dicetak berukuran sedang, yaitu 15 x 15 cm.

D. Tujuan Penciptaan

Berikut adalah tujuan penciptaan karya seni rupa adalah:

1. Membuat picture book dengan karakter ilustrasi yang disukai oleh anak-anak
mengenai tabu yang biasa diucapkan secara lisan oleh orang terdekat dan beredar
di masyarakat menjadi sebuah cerita yang dapat dicerna lalu dipahami dengan
mudah kemudian dihindari oleh anak-anak yang membacanya.

2. Mendeskriskripsikan tabu maupun akibat pelanggarannya yang beredar di
masyarakat yang dibuat menarik namun mengandung arti “harus dihindari” tanpa
adanya sedikit ancaman yang menakutkan anak-anak.

3. Nasehat berupa larangan atau tabu yang biasa diucapkan secara lisan oleh orang
terdekat dan beredar di masyarakat kemudian dijelaskan maknanya dengan cara

yang mudah agar dapat dipahami anak-anak.



4. Membuat picture book sebagai bentuk edukasi dalam bentuk cerita bergambar
kepada anak-anak.

E. Manfaat Karya

Manfaat penciptaan karya seni rupa untuk pembaca picture book dan untuk perupa antara

lain:

1. Manfaat untuk Institusi adalah
a) Memberikan bahan bacaan dan media edukasi untuk anak-anak dalam
bentuk picture book atau buku ilustrasi anak
b) Sebagai hasil dari Mata Kuliah Ilustrasi, Studio Desain, Produk Pra Skripsi
Penciptaan Karya Seni Rupa.

2. Manfaat bagi pembaca dewasa adalah picture book karya perupa dapat menjadi
sarana bonding atau sarana pengikat hubungan kasih sayang antara orang dewasa
dengan anak atau kakak dengan adik ditengah kesibukan sehari-hari. Selain itu,
khususnya untuk orang dewasa, seperti orang tua maupun guru, dengan adanya
media picture book karya perupa maka akan dengan mudah memberikan contoh
nasehat berupa larangan atau tabu kepada anak tanpa adanya sedikit ancaman
yang menakutkan buat anak-anak. Sehingga anak tidak kehilangan fase penting
awal kehidupannya.

3. Manfaat bagi pembaca anak adalah mendapat informasi yang benar tentang tabu
atau larangan. Sehingga tidak terjadi ketakutan yang sia-sia dalam diri anak sejak

dini sampai nanti dewasa. Pemberian informasi yang tepat tentang tabu atau



larangan juga dapat membantu anak-anak berkembang dengan baik tanpa ada
ketakutan sehingga memunculkan sikap yang baik dalam bergaul atau dalam
dirinya sendiri. Selain itu, anak-anak mendapat media hiburan sekaligus edukasi
sehingga mereka dapat mengalihkan perhatian mereka dari gawai, dan secara
tidak langsung menumbuhkan minat membaca.

4. Manfaat bagi perupa adalah mendeskriskripsikan pengalaman tidak mengenakkan
yang dialami perupa saat kecil berkaitan dengan tabu atau larangan yang
kemudian dijadikan ide dalam membuat karya picure book, sekaligus untuk
memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Seni Rupa.

F. Metode

Menurut Sarwono (2006), kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam
interaksi manusia. Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan data yang didapatkan dapat
sesuai, terperinci, dan menunjang kelanjutan perancangan buku ilustrasi edukasi tentang
tabu atau larangan ini. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai

apa yang ingin diketahui. (Kasiram (2008: 149).

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk mengurai

variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
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menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, menggambarkan realitas yang

kompleks, memperoleh pemahaman makna, dan menemukan teori.

1. Data Kualitatif

Perancangan ini menggunakan data kualitatif diantara lain adalah observasi dan
teknik dokumen. Sumber data kualitatif pertama adalah observasi yang dilakukan
perupa dengan meneliti kegiatan anak usia sekolah di sekitar rumah perupa atau yang
memiliki relasi dekat dengan perupa. Sumber data kualitatif kedua yaitu teknik
dokumen, yang perupa dapatkan dari sumber tertulis, buku cerita anak, dan film

animasi yang ditunjukan untuk anak.

2. Data Kuantitatif

Dalam perancangan ini selain data kualitatif juga menggunakan data kuantitatif
berupa kuesioner tentang pemilihan karakter ilustrasi dan media edukasi yaitu picture
book yang sesuai dengan spesifikasi pengguna. Target sampel adalah anak dan orang
tua yang memiliki anak usia sekolah dari usia 6-12 tahun. Hal ini dimaksudkan agar
dapat menyelaraskan apa yang anak dan orang tua sukai dengan apa yang perupa
buat. Sehingga perancangan picture book ini menjadi buku yang tidak hanya diminati
anak mereka namun juga dapat menarik orang tua. Kuesioner disebarkan melalui

orang tua secara acak.
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